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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk {1) Mendeskripsikan pelaksanakan program
pengembangan teh organik di Kenaganan Aie Batembuoak, (2) Mengetahui
keterlibatan unsur terkait dalam pelaksanasn program pengembangan teh organik,
di Kenagarian Aie Batumbuak (3) Mengetahui permasalahan yang dihadapi dalam
pelaksansan program pengembangan tch organik di Kenagarian Ale Balumbuuk,
(4} Memberikan alternatil’ penvelesaian masalah dalam pelaksanaan program
pengembanagan fch organik di Kenagaran Aie [Datumbuak. Penzlitian
dilaksanakan di MNagari Ala Batumbuak Kecamatan Gunung Talang Kabupaten
Solok pada bulan Juli - Agustus 2009, Penelitian ini dilaksanakan dengan metode
studi kasus, pengambilan sampel dilakukan secara scak sederhana {simple random
sempiing) lerhadap 3 kelompok tani peserta program pengembangan teh orgunik,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program pengembangan
leh organik di Kenagarian Aje Batumbuak mulai dan sosialisasi, selekst CP/CL,
pelaksanaan program berupa kegiatan — kegistan vang dilakukan mulai dari
kepiatan pengadaan bibil, pembuatan kebun bibit sudah berjalan scsuai dengan
rencana serta kegiatan budidaya yvang masih berjalan 50%; pembentukan dan
pengembangan kelembagaan petani tidak sesuai dengan memorandum kerjasama
karenz penyuluh dari pibak Dishutbun tidak melakukan tugasnyva; monitoring
hanyva dilakukan oleh Lembaga Cerdas. Unsur yang teclibat dalam pelaksanaaan
program pengembangan teh organik terdinl dari Dishutbun, Lembaga Cerdas dan
Petani, Permasalahan vang dihadapi adalah secara teknis. sesial dan ekonom.
Secara teknis masth korang tenaga penyuluh dari Dishatbun dan lokasi lahan teh
vang jauh dan curam sehingga petani sulit membagi wakiu uniuk meninjau lokasi;
secara sosial sulitnya merubah prilaku petani yang selalu mengzharapkan bantuan
dang dar Dinas dan kurangnya partisipasi petani untuk ikut pelatihan yang
diberikan Lembapa Cerdas; secara ckonomi petam masth engpan mengeluarkan
swadayanya dan dana yang diberikan tdak tepat penggunaannya. Solusi
pemecihan masalah secara teknis meningkatkan bimbingan teknis program oleh
unsur terkait; sccara sosial melakukan pendekatan secarn partisipatif kepada
petani; dan solusi ekonomi menambah pengalokasian dan yang tepat guna,

xi



PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indlonesia merupakan salah satu negars berkembang  dengan  sckior
pertanian schapsi sumber mata pencaharian darl mayoritas penduduknya. Dengan
demikian, sehagian besar penduduknys menggantungkan hidupnya pada sektor
pertanian, Kenyataan vang terjadi bahwa sebagian besar pengpunaan lahan di
wilayah Indonesia diperuntukkan sebagai laban pertanian dan hampir 530% dan
total angkatan kerjn masih mengganiungkan nasibnya bekerja di sekior pertanian
i illon, 20043,

Revitalisasi pertanian harus diartikan sebagai pembangunan pertanian
berkelanjutan  yvang meliputi pembangunan  seklor-sekior peranian  tanaman
pangan, fanaman hortikultura, tanaman industri/obat, tanaman  perkebunan,
perikanan, pelernakan. kehutanan, agroindusiri dan agribisnis. atau semua
keoiatan permbangunan vang berkaitan dengan pemenuhan kebuluhan pangan,
sandang, dan papan menggunakan sumber daya lahan, vegetasi. atau air secara
substansial (Sinukaban, 2005).

Menurut  Padan  Penpembangan  Sumberdaya  Manusia  Pertanian
Departemen Pertanian (2003), pembangunan pertanian merupakan suatu proses
herkelanjutan dibidang pertanian dari upaya untuk mengembangkan kemampuan
atau keberdavaan petani di dalam  mengelola ussha taninya agar selaly
mempunyai posisi, produktivitas, efisienst. dan daya saing yang dapal menjamin
pendapatan dan  kesejahtersan hidup  keluarganya  sccara herkelanjutan  dan
herkeadilan, Melalyi pembangunan pertanian, diharapkan penduduk pedessan
vang relatif miskin dan tersisih dari arus kemajuan pembangunan nasional akan
dapat memberdayakan diri dalam proses dan dinamika pembangunan. Sementara
itu, petani sendiri harus membangun kapasitas keberdavaannva dalam wadah
kerjasama vang memiliki disiplin dan loyalitas yvang tinggl seperti kelompok tani.
koperasi, dan berbagai kemitraan agribisnis,

Upaya pemberdayasn ekonomi rakyat intinva adalah peningkatan akscs
rakyat terhadap sumber daya produktil.  Sebab itu dalam pendekatan

pembangunan ekonomi kearah kekumian rakyat dan berpotensi disetiap daerah,
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menjadi tulang pungpung perekonomian, Kemampuan rakyat dan potensi sumber
daya nasional yang dianggap juga dapat menciptakan  pertumbuhan dan
pemerataan terwijud sekaligus, karena ilu strategi pembanpupan ekonami yang
tepat unfuk pembanpupan ekonomi rakyat dan daerah adalah pembangunan
pertanian, Salah satunva dengan menggali potensi Sumber Daya Alam (SDA)
yang dimiliki olch suatu daerah. Fauzi (2004) juga menyatakan pengembangan
ootensi sumber dava alam yang dimiliki oleh swatu daerah ditujukan untuk
meningkatkan pertumbuban  ekonomi  dengan  tetap memperhatikan  aspek
kelestarian lingkungan vang jupga diarahkan untuk meningkatkan fungsi kawasan,
vang mana dari basis kawasan diharapkan akan dapat memaeu kegiatan-kegistan
lain masvarakat terutama pada aktivitas ekonomi,

Menurut Wyuliandari (2008), pembangunan di berbagai sektor selalu
memunculkan dua sisi, positif dan pegatif, Demikion pula disektor pertanian.
lehib — lehib di saat manusia semakin menguasai tcknologi yang berorientasi pada
hasil yang schesar — besarnya. Di tengah adanya dampak negatif dan positf,
muncullsh tren pertanian organik. Meski sebenarnya. dalam sejarah pertanian,
pertanian organik bukan barang baru, Pertanian organik di Indonesia dikenal
sekitar tahun 90-an. Munculnya pertanian organik di dorong kesadaran manusia
untuk mengkonsumsi haban makanan yang bebas dari bahan berbahaya termasuk
residu pestisida. Tren ini juga didorong kesadaran masyarakat akan kelestarian
lingkungannya, Pertanian organik merupakan cara bercocok  tapam ramah
lingkungan, eiri utama pertanian organik adalah penggunaan varietas lokal ditkut
pemupukkan dengan pupuk organik seria pengendalian hama jupa dengan
pestisida alami. Di Indonesia sendiri tren  organik sendiri sudah banyak
diterapkan, contohnya saja tanaman sayuran dan buah — buahan.

Semakin meningkatnya kerusakan lingkungan akibat penjaraban hutan,
perambahan hutan, over exploitasi sumber daya alam, polusi (tanah, air, dan
udara) dan poor agricufture practice melatar belakangi dimulainya kembali
pertanian orpanik. Selain ity tuntutan globalisasi vang menginginkan produk vang
hehas residu pestisida telah meningkatkan kesadaran konsumen akan pentingnya
kesehatan, Untuk mendukung tuntutan  pasar dan  kesehatan perdagangan

internasional maka WHO dan FAO telah membentuk komisi internasional “Codex



V., KESIMPULAN IDDAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dyari hasil penelitian di lapangan dan analiss vang telabh dilskukan maka dapat

diambil kesimpulan antara lain:

Program pengembangan  teh  organik i Kepagarian Aje  Batumbuak
Kecamatan  Gunung  Talang  merupakan  program Dishuthun dimana
Dishutbun bekerjasama dengan pihak Lembaga Cerdas unok membaniu
dalam program ini. Hal yang kurang sesuai dalam pelaksanasn program ind
addalah kegiatan budidaya dalam program ini masib berjalan lambat. dimana
realisasi penanaman mulai pertengahan Oktober 2008 hingga Agustus 2008
masih herjalan 50 % dimana dari 96 Ha lahan petani baru 48 Ha lahan petani
telab ditanami teh organik, Selain ite kegistan monitoring atau bimbingan
hanya dilskukan oleh Lembags Cerdas, sedanpgkan dari pihak Dishutbun
masih sangat jarang untuk melakukan monitoring  schingga hal ini membuat
kinerja dari Dishutbun kurang oplimal.

Unsur vang terlibat dalam pelaksanaan program pengembangan teh organik di
Kensgarian Ade Batumbusk terdiri dari Dishutbun, Lembaga Cerdas dan
petani teh organik. Dimand masing - masing unsur mempunyai tugas dan
tanpyung jawab yang herbeda — beda, tetapi saling berhubungan dan saling
mendubung. Adapun pelaksanaan tugas oleh masing — masing unsur sesual
denpon memorandum kerjasama yang telah ditetapkan, hanya saja pihak
Dishutbun belum optimal dalam menjalankan tugasnya, seperti membangun
dan mengembangkan pembinaan budidaya teh organik dan  pengembangan
kernampuan petand Dishutbun bertugas melaksanakan kegiatan menempatkan
penvuluban, monitoring, memberikan solusi, Salah satu kegiatan  yang
dipunakan schagsi sarana penyampaian informasi kepada petani adalab
melalui penyuluhan. Frekuensi kegiatan  penyuluban  dilaksanakan  olch
Dihuthun adalah 2 kali semingge. Namun dalam pelaksanaannya, penyuluban

hanya dilaksanakan 1 bulan sckali, bahkan sampai ssat ini peranan
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